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Masa remaja merupakan salah satu periode dalam perkembangan manusia yang menandai masatransisi dari
kanak-kanak ke dewasa. Hasil survey kesehatan reproduksi remaja Indonesia (SKRRI) 2017 menunjukan
bahwa 3,7% dari total seluruh remaja usia 15-24 tahun memiliki perilaku seksual yang beresiko. Hal ini pun
dikhawatirkan akan berdampak pada fisik, psikologis dan sosial remaja hingga timbulnya kecacatan dan
kematian generasi produktif di masa mendatang akibat kehamilan remaja, depresi, dan juga mengalami
penyakit kelamin menular. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui Determinan Perilaku Seksual
Pra Nikah pada Remaja Priadi Indonesiaanalisis lanjut data SDKI-KRR 2017 untuk. Hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa Perilaku seksual pra nikah pada remaja pria belum menikah usia 15-24 tahun di
Indonesia, adalah 12,1%. Variable yang berhubungan dengan perlaku seksual pra nikah padaremajapria
antaralain variable Umur, pendidkan, pengetahuan, keikutsertaan program remaja, diskusi teman sebaya,
diskusi dengan tenaga kesehatan dan Paparan media. V ariable yang paling dominan mempengaruhi perilaku
seksual pra nikah padaremaja priayakni paparan media dengan OR 1,065 (95% CI=0,874-1,296) Setelah
diketahui maka kemudian dapat dilakukan intervensi yang adekuat bagi program remaja melalui media
masa.<hr /><em> Adolescence is a period in human development that marks the transition from childhood
to adulthood. The results of the 2017 Indonesian Adolescent Reproductive Health Survey (SKRRI) show
that 3.7% of all adolescents aged 15-24 years have risky sexual behavior. It is also feared that thiswill have
an impact on the physical, psychological and social aspects of adolescents to the emergence of disability and
death of future productive generations due to teenage pregnancy, depression, and also experiencing sexually
transmitted diseases. The purpose of this study was to determine the determinants of premarital sexual
behavior in adolescent boys in Indonesia, further analysis of the 2017 IDHS-KRR data for. The results of
this study found that premarital sexual behavior in unmarried male adolescents aged 15-24 yearsin
Indonesia, was 12.1%. Variables related to premarital sexual behavior in adolescent boys include age,
education, knowledge, participation in youth programs, peer discussions, discussions with health workers
and media exposure. The most dominant variable influencing premarital sexual behavior in male adolescents
is media exposure with OR 1.065 (95% CI1=0.874-1.296).</em>
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